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ABSTRAK 

Pendahuluan : Leptospirosis merupakan salah satu penyakit yang menjadi masalah 

serius di Indonesia, khususnya di Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Kasus 

Leptospirosis di Yogyakarta tahun 2011 terjadi peningkatan sebanyak 626 kasus 

dengan jumlah kematian sebesar 43 kasus. Beberapa faktor risko yang terkait pada 

kejadian leptospirosis diantaranya seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan berisiko, riwayat luka, kontak dengan tikus atau ternak, serta sanitasi 

lingkungan. 

Tujuan : Mengetahui angka kejadian leptospirosis dan gambaran faktor risiko 

individual yang menjadi penyebab timbulnya kejadian leptospirosis di Kulon Progo. 

Metode : Penelitian deskriptif dengan menggunakan metode penelitian potong 

lintang, sampel adalah pasien leptospirosis di wilayah Puskesmas Nanggulan dan 

Sentolo I Kulon Progo, Yogyakarta tahun 2012 sampai 2014, yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan metode time frame sampling. Variabel dianalisis dengan 

uji frekuensi dan deskripsi. 

Hasil : Angka kejadian leptospirosis sebanyak 27 kasus, dengan gambaran usia 

tertinggi 41-60 tahun (70,4%), berjenis kelamin laki-laki (70,4%), tingkat pendidikan 

terbanyak SMP (33,3%), pekerjaan berisiko (96,3%), riwayat luka baru (67,7%), 

kebiasaan cuci tangan (66,7%), berjalan tanpa alas kaki (66,7%), melakukan 

perawatan luka (59,2%), kegiatan berisiko (92,6%), kebiasaan menggunakan APD 

(7,4%), keberadaan tikus (70,4%), riwayat kontak dengan tikus (11,1%), kontak 

dengan hewan ternak (88,9%), kondisi rumah berupa  dinding rumah bambu/kayu 

(14,8%), lantai rumah tanah (25,9%), keberadaan sungai dekat rumah (77,8%), 

genangan air dekat rumah (70,4%), sumber air berisiko (7,5%), dan pengelolaan 

sampah buruk (88,9%) 

 

Kesimpulan : Angka kejadian leptospirosis sebanyak 27 kasus, dengan gambaran 

usia tertinggi 41-60 tahun. Jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki, tingkat 

pendidikan paling banyak adalah SMP, memiliki  riwayat luka baru, bekerja tanpa 

APD, memiliki pekerjaan berisiko sebagai petani, memiliki riwayat pajanan dengan 

hewan ternak, dan pada umumnya memiliki sanitasi lingkungan yang kurang baik. 

 

Kata Kunci : Leptospirosis, faktor risiko individual, Kulon Progo 
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ABSTRACT 

Background : Leptospirosis is one of serious problem in Indonesia, especially in 

Kulon Progo, Yogyakarta.  In 2011, there were 626 leptospirosis cases in Yogyakarta. 

43 cases were lead into death. There are some risk factors related to leptospirosis such 

as age, sex, education level, risky job, wound record, contact with mouse and 

livestocks, and sanitation. 

  

Purpose : to obtain the quantity of leptospirosis facts and description of individual 

risk factors that cause leptospirosis Puskesmas Nanggulan and Sentolo I, Kulon 

Progo. 

 

Method : This was a descriptive research using cross sectional method. The sample 

was leptospirosis patients in Puskesmas Nanggulan and Sentolo 1, Kulon Progo, 

Yogyakarta from 2012-2014. Sampling used inclusive and exclusive criteria through 

the method of time frame sampling. The variable is analyzed using frequency test and 

description.  

 

Results : There were 27 cases of leptospirosis. Mostly, the patients were ranged in 

41-60 years old (70,4%), men (70,4%), in Junior High School level (33,3%), had 

risky job (96,3%), had new wound record (67,6%), hand-washing habit (66,7%), 

walked with bare foot (66,7%), did the wound care (59,2%), did the risk activities 

(92,6%), APD using habit (7,4%), mouse existence (70,4%), contacted with mouse 

(11,1%), and contacted with livestock (88,9%). had non permanent walls (14,8%), 

had ground floor (25,9%), house close to the river (77,8%), house close to the pond 

(70,4%), used risky water source (7,5%), and bad trash management (88,9%). 

 

Conclusion : There were 27 cases of leptospirosis with range in 41-60 years old. 

Mostly, they were men and their latest education was Junior High School. They had 

new wound record, worked without APD, did risky job as farmer, contacted with 

livestock and commonly had poor sanitation. 

 

Keywords : Leptospirosis, individual risk factor, Kulon Progo
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 Penyakit leptospirosis masih menjadi masalah yang serius di dunia. 

Leptospirosis merupakan penyakit zoonotik dengan distribusi luas di seluruh dunia, 

terutama pada wilayah dengan iklim tropis dan subtropis. Angka kejadian 

leptospirosis di seluruh dunia belum diketahui secara pasti. World Health 

Organization (WHO) menyatakan dalam 2
nd 

Leptospirosis Burden Epidemiology 

Reference Group 2010, bahwa rata-rata tertinggi insidensi leptospirosis di dunia 

terjadi di wilayah Afrika  diikuti oleh daerah Pasifik Barat, Amerika, Asia Tenggara 

dan Eropa (WHO, 2011). Kejadian di Indonesia tersebar di berbagai propinsi mulai 

dari Sumatera hingga Sulawesi. Kasus leptospirosis di Indonesia, pertama kali 

ditemukan di Sumatera pada tahun 1971 (Besung, 2011). Kementrian Kesehatan 

Indonesia tahun 2011 menyatakan, Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

insiden leptospirosis memiliki tingkat mortalitas hingga 8,6 (Kemenkes, 2011). 

Kasus Leptospirosis di Yogyakarta pada tahun 2009 mengalami peningkatan 

sebesar 92 kasus dengan jumlah kematian 6 kasus. Sedangkan pada tahun 2011 

terjadi peningkatan sebanyak 626 kasus dengan jumlah kematian sebesar 43 kasus 

(Dinkes DIY, 2013). Leptospirosis diduga sebagai penyakit baru di Kulonprogo, 

Yogyakarta. Penyakit ini baru ditemukan pada tahun 2007 hingga 2009. Lonjakan 

terjadi pada tahun 2010 dengan ditemukan 55 kasus, 8 orang di antaranya meninggal 
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dunia. Kejadian ini terus meningkat hingga tahun 2011, dan tercatat mencapai 274 

kasus. Pemerintah Kabupaten Kulonprogo akhirnya menetapkan kasus leptospirosis 

sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB). Penetapan KLB ini mengacu pada SK Bupati No 

360/ 901 tertanggal 1 Maret 2011 (Dinkes Kab. Kulon Progo, 2012). 

Leptospirosis tidak mudah terdiagnosa dan jarang dilaporkan. Manifestasi 

klinis yang ditimbulkan oleh penyakit ini dapat bervariasi. Infeksi awal biasanya 

hanya menyerupai gejala influenza. Infeksi bakteri leptospira pada kasus yang lebih 

berat akan menimbulkan ikterik, gagal ginjal, meningitis, perdarahan paru, gagal 

napas, hingga kematian.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian mengenai angka 

kejadian leptospirosis di wilayah Kabupaten Kulon Progo serta pola kejadiannya, 

mengingat pernah terjadi KLB leptospirosis di Kulon Progo, pada tahun 2011. 

 

1.2.  Masalah Penelitian 

Berapakah angka kejadian dan bagaimana gambaran faktor risiko individual 

pada kejadian leptospirosis di wilayah kerja Puskesmas Nanggulan dan Sentolo I 

Kabupaten Kulon Progo? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui angka kejadian leptospirosis dan gambaran faktor risiko 

individual pada kejadian leptospirosis di wilayah kerja Puskesmas Nanggulan 

dan Sentolo I Kabupaten Kulon Progo. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan masukan dalam 

upaya pencegahan kejadian leptospirosis, di Kabupaten Kulon Progo 

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berwenang 

dalam pengambilan keputusan mengenai pencegahan timbulnya penyakit 

infeksi leptospirosis yang meluas di Kabupaten Kulon Progo. 

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai sumber informasi dalam rangka 

pengarahan upaya pencegahan kepada masyarakat Yogyakarta, khususnya 

warga Kabupaten Kulon Progo. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai leptospirosis telah banyak dilakukan di berbagai tempat, 

dilakukan dengan berbagai metode, subjek, dan variabel yang berbeda- beda. 

Penelitian mengenai leptospirosis yang diketahui oleh penulis antara lain: 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Peneliti, tahun 

publikasi 
Judul Variabel yang 

Diteliti 
Desain 

Peneltian 
Perbedaan 

1. Mateus 

Sakundarno 

Adi, 2013 

Risk Factors for Leptospirosis 

and the Impact of an 

Intervention 

to Reduce Exposures 

Specific and non-

specific local 

leptospirosis risk 

factors 

Observasional 

analitik 

dengan 

pendekatan 

potong lintang 

Subyek 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

metode 

penelitian, 

lokasi penelitian 

2. Handy Kurnia, 

2012 
Tingkat Pengetahuan Dokter 

Umum Mengenai 

Leptospirosis dan Faktor-

Faktor 

yang Mempengaruhinya 

 

Tingkat 

pengetahuan 

dokter umum, 

faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat 

pengetahuan 

 

Potong lintang Subyek 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

metode 

penelitian. 

3. Suratman, 2006 Analisis Faktor Risiko 

Lingkungan  dan Perilaku 

yang Berpengaruh Terhadap 

Kejadian Leptospirosis Berat 

di Kota Semarang 

 

Faktor risiko, dan 

faktor perilaku 
Kasus kontrol Metode 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

lokasi 

penelitian,  

7. John Keenan, 

dkk, 2010 
Risk Factors for Clinical 

Leptospirosis from Western 

Jamaica 

Risk factor (sex, 

age, occupational 

factors, animals 

contact, etc) 

retrospective 

matched case-

control study 

Metode 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

variabel 

penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1.  Kesimpulan 

1. Angka kejadian leptospirosis sesuai penelitian di wilayah kerja 

Puskesmas Nanggulan dan Sentolo I tahun 2012 sampai tahun 2014 

adalah sebanyak 27 kasus, dimana kasus terbanyak terjadi di wilayah 

kerja Puskesmas Nanggulan. 

2. Sebagian besar kejadian leptospirosis terjadi pada pasien dengan usia 

kerja yaitu rentang usia 41 sampai lebih dari 60 tahun. Dan kasus 

terbanyak terjadi pada pasien dengan jenis kelamin laki-laki 

3. Tingkat pendidikan pasien leptospirosis paling banyak adalah SMP, 

dengan jenis pekerjaan pada umumnya adalah petani. 

4. Kejadian leptospirosis diikuti dengan adanya riwayat kontak dengan 

hewan ternak, sebagian besar tidak ada pernah melakukan kontak dengan 

tikus hidup ataupun bangkai tikus mati, diikuti dengan persentasi terbesar 

adanya riwayat luka baru pada pasien, bekerja tanpa APD, kebiasaan 

berjalan tanpa alas kaki, dan sanitasi lingkungan yang pada umumnya 

kurang baik. 
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5.2. Saran  

Perlunya jumlah sampel yang lebih luas dan banyak, sehingga 

meningkatkan ketepatan penelitian. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran dan 

analisis faktor risiko kejadian penyakit leptosprirosis di Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta khususnya Kabupaten Kulon Progo, mengingat masih 

banyak faktor risiko yang mempengaruhi leptospirosis yang belum diteliti 

dalam penelitian ini seperti jenis vektor yang mempengaruhi dan sumber 

penularan yang benar-benar menjadi faktor utama dalam penularan penyakit 

leptospirosis. 

Perlu dilakukan pemberian informasi kepada masyarakat mengenai 

penyakit leptospirosis oleh instansi terkait seperti dinas kesehatan mengenai 

cara pencegahan yang meliputi pentingnya memelihara kebersihan diri, 

menjaga kebersihan lingkungan dan sanitasi untuk menghindarkan 

masyarakat dari penyakit leptospirosis dan kejadian KLB berulang. 
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